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Abstrak: Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki hasil pertanian yang melimpah. Pada tahun
2014 produksi gabah kering di Indonesia sebanyak 70,83 juta ton, jagung 19,03 juta ton, kedelai
953,96 ribu ton, cabai 1,03 juta ton dan masih banyak hasil pertanian yang lainnya. Namun, hasil
pertanian tersebut tidak seimbang dengan kebutuhan pangan akibat jumlah penduduk yang sangat
besar, sehingga kelaparan serta kurang gizi akibat kurang mengonsumsi sayur dan buah terjadi
hampir di semua kabupaten di Indonesia. Masyarakat yang kurang mengonsumsi sayur dan buah
dapat menjadi masyarakat yang memiliki tingkat kesehatan yang rendah dan memiliki gizi buruk.
Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi masalah kurangnya gizi akibat rendahnya
pemenuhan konsumsi sayur dan buah yaitu dengan membentuk program Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL). Pelaksanaan program tersebut di berbagai wilayah banyak mengalami kendala
sehingga tidak berjalan optimal dan bahkan terhenti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyebab tidak berjalannya program KRPL dan mengembangkan modul KRPL sebagai bahan ajar
agar program KRPL dapat berjalan optimal dan dapat digunakan untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan serta keterampilan memecahkan masalah siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
mengadaptasi model penelitian pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa salah satu penyebab tidak berjalannya program KRPL yaitu kurangnya kader lingkungan
yang berperan sebagai promotor program KRPL. Penelitian ini juga telah menghasilkan prototipe
modul Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) untuk siswa. Pada penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pengujian modul baik melalui penelitian tindakan kelas (PTK) maupun penelitian
eksperimen semu untuk mengetahui efektivitas modul yang telah dikembangkan dalam
meningkatkan sikap peduli lingkungan dan keterampilan memecahkan masalah siswa.
Kata Kunci: Modul, rumah pangan lestari, sikap peduli lingkungan, keterampilan memecahkan masalah

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang
memiliki hasil pertanian yang melimpah. Pada tahun
2014 produksi gabah kering di Indonesia sebanyak
70,83 juta ton, jagung 19,03 juta ton, kedelai 953,96
ribu ton, cabai 1,03 juta ton (Badan Pusat Statistik,
2015) dan masih banyak hasil pertanian yang
lainnya. Namun, hasil pertanian di Indonesia tersebut
tidak seimbang dengan kebutuhan pangan akibat
jumlah penduduk yang sangat besar. Menurut
Atmarita (2005) meskipun sudah dilakukan
perbaikan dalam ketersediaan pangan, kelaparan
serta kurang gizi terjadi di semua kabupaten di
Indonesia. Hampir 50% dari penduduk Indonesia
kekurangan zat besi, 30% kurang zat yodium, dan
sekitar 10 juta anak kekurangan vitamin A. Padahal
menurut Abbaspour et al. (2014) zat besi merupakan
unsur yang esensial bagi hampir semua makhluk
hidup karena berperan penting dalam berbagai reaksi
metabolisme, termasuk transpor oksigen, dan sintesis
DNA. Permasalahan kekurangan nutrisi akan
berdampak pada kondisi perekonomian, politik, dan
sosial di negara berkembang (Mirmiran et al., 2012).

Menurut data dari Kementerian Kesehatan
(2013) masyarakat di Indonesia yang kurang
mengonsumsi sayur dan buah sebesar 93,5%.
Masyarakat yang kurang mengonsumsi sayur dan
buah dapat menjadi masyarakat yang memiliki

tingkat kesehatan yang rendah dan memiliki gizi
buruk. Kekurangan gizi dalam masa perkembangan
akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan,
lemahnya sistem imun schingga mudah terserang
penyakit, dan gangguan perkembangan mental
(Thurlow et al., 2005). Hal tersebut akan menjadi
penyebab rendahnya kualitas dan produktivitas
sumber daya manusia.

Upaya pemerintah untuk mengatasi masalah
kurangnya gizi akibat rendahnya pemenuhan
konsumsi sayur dan buah yaitu dengan membentuk
program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL).
Menurut Putri ef al. (2015) program KRPL dibentuk
dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan
sayur tingkat rumah tangga sehingga terwujud
kemandirian pangan. Menurut Kementerian Pertanian
(2012) selain untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi keluarga, program KRPL juga bertujuan untuk
memanfaatkan lahan yang ada untuk pengembangan
budidaya hewan ternak dan ikan, pengolahan limbah
rumah tangga menjadi kompos, berkembangnya
berbagai usaha ekonomi produktif keluarga untuk
menopang kesejahteraan keluarga, dan menciptakan
lingkungan yang lestari.

Program KRPL sudah banyak diterapkan di
berbagai wilayah, namun banyak yang tidak
berkelanjutan. Termasuk KRPL yang berada di
wilayah Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengetahui penyebab tidak berjalannya
program KRPL di Kabupaten Malang dan
mengembangkan modul KRPL sebagai bahan ajar
agar program KRPL dapat berjalan optimal dan dapat
digunakan untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan serta keterampilan memecahkan masalah
siswa. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
yaitu program KRPL dapat berjalan dengan optimal
dan berkelanjutan serta siswa memiliki sikap peduli
lingkungan dan keterampilan memecahkan masalah
yang lebih baik. Dengan memiliki sikap peduli
lingkungan yang tinggi, diharapkan siswa akan
terdorong untuk ikut serta melaksanakan program
KRPL. Dengan memiliki keterampilan memecahkan
masalah yang baik, siswa juga akan mampu
membantu masyarakat memecahkan masalah dalam
pelaksanaan program KRPL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang mengadaptasi tahapan dari
model penelitian & pengembangan ADDIE yang
merupakan akronim dari Analyze (menganalisis),
Design (merancang), Develop (mengembangkan),
Implement (menerapkan), dan Evaluate
(mengevaluasi) (Branch, 2009). Namun, penelitian
yang dilakukan masih dalam tahap Develop.

Pada tahap analyze dilakukan penelitian terkait
pelaksanaan program KRPL di tiga desa di
Kabupaten Malang, yaitu: (1) Desa Girimoyo, Kec.
Karangploso; (2) Desa Sengguruh, Kec. Kepanjen;
(3) Desa Sutojayan, Kec. Pakisaji pada bulan Juni
2015 dan bulan Maret 2016. Penelitian dilakukan
dengan melakukan survei secara langsung di lokasi
penelitian dan wawancara bebas terhadap masyarakat
setempat. Pemilihan subjek wawancara dilakukan
secara random sampling.

Pada tahap analyze juga dilakukan penelitian
terkait sikap peduli lingkungan dan keterampilan
memecahkan masalah siswa yaitu pada bulan Maret
2016 di empat SMA di Kabupaten Malang, yaitu: (1)
SMA Islam Kepanjen; (2) SMAN 1 Kepanjen, (3)
SMAN 1 Gondanglegi, dan (4) SMAN 1 Turen.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara
purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan survei dengan
menggunakan angket terstruktur. Data hasil
penelitian kemudian di analisis menggunakan
persentase. Pada tahap design, disusun tujuan
pengembangan produk, instrumen uji coba, dan
rancangan dari produk yang akan dikembangkan.
Pada tahap develop dilakukan pembuatan produk

sesuai  rancangan yang selanjutnya  dinilai
kelayakannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
merupakan program Kementerian Pertanian dalam
rangka optimalisasi lahan pekarangan yang ramah
lingkungan dalam satu wilayah antara lain wilayah

Rukun Tetangga (RT), beberapa RT, wilayah
Rukun Warga (RW), wilayah dusun/pedukuhan
atau  wilayah  desa/kelurahan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi secara lestari, menuju
keluarga dan masyarakat yang mandiri dan sejahtera
(Werdhany & Gunawan, 2012).

Program KRPL merupakan perkembangan dari
Rumah Pangan Lestari (RPL). Rumah Pangan Lestari
merupakan rumah penduduk yang mengusahakan
pekarangan secara intensif untuk dimanfaatkan
dengan berbagai sumber daya lokal secara bijaksana
yang menjamin kesinambungan penyediaan bahan
pangan rumah tangga yang berkualitas dan beragam.
Apabila RPL dikembangkan dalam skala luas,
berbasis dusun (kampung), desa, atau wilayah lain
yang memungkinkan, penerapan prinsip Rumah
Pangan Lestari (RPL) disebut Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) (Kementrian Pertanian,
2012).

Di luar negeri, konsep KRPL identik dengan
konsep home garden. Galhena et al. (2013)
memaparkan bahwa dengan populasi global yang
diperkirakan mencapai 9 miliar pada tahun 2050,
perlu adanya produksi makanan yang secara terus
menerus dapat menyuplai kebutuhan masyarakat.
Akhir-akhir ini banyak keinginan untuk menguatkan
dan mengintensifkan produksi makanan lokal untuk
mengurangi dampak berkurangnya suplai makanan.
Sebagai konsekuensinya, saat ini banyak perhatian
untuk memanfaatkan kebun rumah “home garden”
sebagai strategi untuk meningkatkan ketersediaan
makanan dan nutrisi bagi rumah tangga. Adekunle
(2013) juga memaparkan bahwa pemanfaatan kebun
rumah tangga secara maksimal dapat membantu
menjaga ketersediaan pangan rumah tangga. Melalui
pemanfaatan kebun rumah akan memberikan
kemudahan setiap hari untuk mendapatkan makanan
yang segar dan bernutrisi, baik protein, karbohidrat,
vitamin, maupun mineral.

Desa yang melaksanakan program KRPL di
Kabupaten Malang adalah Desa Girimoyo yang
terletak di Kecamatan Karangploso, Desa Sengguruh
yang terletak di Kecamatan Kepanjen, dan Desa
Sutojayan yang terletak di Kecamatan Pakisaji,
Kabupaten Malang.

Meskipun pemerintah telah menggalakkan
program KRPL dan memberikan bantuan biaya yang
cukup besar, namun pelaksanaan program KRPL di
berbagai wilayah tidak optimal dan bahkan terhenti.
Putri et al. (2015) juga menjelaskan bahwa
pelaksanaan program KRPL di Desa Girimoyo
mengalami banyak hambatan sehingga program
tersebut terhenti.

Berdasarkan hasil survei di tiga desa yang
menerapkan KRPL di Kabupaten Malang diketahui
faktor yang menyebabkan program KRPL tidak
berjalan optimal dan bahkan terhenti yaitu sebagai
berikut. (1) Kurangnya sosialisasi program KRPL
kepada seluruh lapisan masyarakat. (2) Kurangnya
peranan perangkat desa dalam mengajak masyarakat
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untuk ikut serta dalam program KRPL. (3)
Kurangnya  keterampilan  masyarakat  dalam
pembibitan, perawatan, dan pengelolaan hasil
produksi dari program KRPL. (4) Kurangnya kader
lingkungan yang berperan sebagai promotor
sekaligus penerus agar program KRPL terus berjalan.

Sumber: Dok. Pribadi
Gambar 1. (a) Desa Girimoyo, (b) Desa Sengguruh
yang Sudah Tidak Tampak sebagai Kawasan Rumah
Pangan Lestari

Menurut Zahro (2012) aspek yang menjadi penyebab
belum optimalnya pengembangan pertanian seperti
halnya program KRPL karena masyarakat belum
memiliki banyak pengetahuan terhadap manfaat
pekarangan, mutu serta gizi bahan pangan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah pelaksanaan KRPL yaitu dengan
membentuk kader lingkungan. Kader lingkungan
dapat diperankan oleh siswa sekolah. Siswa dapat
berperan dalam membantu pemerintah dalam
menyosialisasikan program KRPL,
menginformasikan kepada masyarakat manfaat fisik
dan kontribusi program KRPL dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, memotivasi masyarakat
untuk ikut dalam program KRPL, dan sebagai tutor
bagi masyarakat dalam melaksanakan program
KRPL.  Sebagai  kader lingkungan  untuk
mengoptimalkan pelaksanaan program KRPL tentu
siswa harus memiliki sikap peduli terhadap
lingkungan yang tinggi dan memiliki keterampilan
memecahkan masalah yang baik.

Berdasarkan hasil survei terhadap sikap peduli
terhadap lingkungan dan keterampilan memecahkan
masalah siswa di empat sekolah di Kabupaten
Malang menunjukkan bahwa sebanyak 67,5% siswa

kurang memiliki sikap peduli lingkungan dan 77,5%
kurang memiliki keterampilan memecahkan masalah
yang baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan  sikap peduli lingkungan dan
keterampilan memecahkan masalah siswa, sekaligus
memberikan pengetahuan tentang KRPL kepada
siswa yaitu dengan mengembangkan modul KRPL.
Modul KRPL dapat di integrasikan dalam
pembelajaran biologi, IPA, maupun matapelajaran
lain seperti kewirausahaan atau agribisnis.

Modul merupakan bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, yang memuat seperangkat
pengalaman belajar yang dirancang untuk membantu
siswa menguasai tujuan belajar tertentu. Menurut
Dick et al. (2014) modul merupakan bahan ajar
mandiri yang memiliki tema terintegrasi dan
menyediakan informasi kepada siswa untuk
memeroleh atau mencapai keterampilan tertentu.
Modul dapat berupa buku yang ditulis dengan tujuan
agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Modul memuat petunjuk belajar,
baik bagi siswa maupun bagi guru, kompetensi yang
akan dicapai, isi materi, informasi pendukung,
latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan
terhadap hasil evaluasi (Febri, 2010).

Modul KRPL merupakan modul yang di
dalamnya memuat pengantar, uraian materi terkait
program KRPL, fitur khusus, lembar kegiatan belajar
projek, rangkuman, bagan konsep, dan lembar uji
kompetensi. Modul KRPL dirancang dengan tujuan
untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan dan
keterampilan memecahkan masalah siswa. Sehingga,
dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa sebagai
kader lingkungan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan program KRPL.

Kawasan Rurmah Pangan Lestari
Utk SHAIMA

‘Buku Siswa + Hawasan Rumah Pangan Lestari - Untuk SMA/MA

Sumber: Dok Pribadi
Gambar 3. Prototipe Modul Kawasan Rumah Pangan
Lestari Berbasis Projek untuk SMA/MA

Penting bagi siswa untuk memiliki sikap peduli
lingkungan yang tinggi. Beberapa dekade ini,
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masalah global terkait degradasi sumber alam dan
polusi meningkat sangat tajam. Banyak sumber daya
alam yang dieksploitasi besar-besaran, berkurangnya
ketersediaan air bersih, perusakan hutan, degradasi
pantai dan eckosistem laut, kerusakan tahan, dan
hilangnya biodiversitas merupakan masalah utama
yang saat ini penting untuk diperhatikan (Larijani,
2010). Berbagai upaya terus dilakukan untuk
menanggulangi permasalahan lingkungan tersebut.
Salah satunya yaitu dengan meningkatkan sikap
peduli lingkungan generasi penerus bangsa.

Sikap peduli lingkungan merupakan salah satu
nilai dari pendidikan karakter. Menurut EPA (2015)
sikap peduli lingkungan yaitu kemauan seseorang
untuk memahami masalah lingkungan, kemauan
untuk ikut serta dalam memecahkan masalah
lingkungan, dan berupaya agar kualitas lingkungan
menjadi lebih baik. Schmidt (207) menjelaskan
bahwa sikap peduli lingkungan mencakup proses
penerapan pengetahuan tentang masalah lingkungan
dan proses penemuan solusi serta tindakan untuk
mengatasi masalah tersebut. Sikap peduli lingkungan
merupakan kombinasi dari motivasi, emosi, persepsi,
dan proses kognitif dalam untuk menghargai
lingkungan (Eilam & Trop, 2012).

Menurut  Kresnawati  (2013)  kepedulian
terhadap lingkungan meliputi sikap dan tindakan
untuk selalu  berupaya mencegah kerusakan
lingkungan alam sekitarnya serta mengembangkan
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah
terjadi. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut,
dapat didefinisikan bahwa sikap peduli lingkungan
merupakan kesadaran seseorang terhadap pentingnya
lingkungan bagi kehidupan dan memahami dampak
yang akan terjadi akibat kerusakan lingkungan,
sehingga seseorang tersebut memiliki kemauan untuk
melakukan tindakan guna mencegah terjadinya
kerusakan lingkungan dan untuk memperbaiki
kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Dengan
memiliki sikap peduli lingkungan yang tinggi,
diharapkan siswa akan terdorong untuk ikut serta
melaksanakan program KRPL, sehingga program
KRPL akan berjalan optimal dan terus berkelanjutan.

Selain memiliki sikap peduli lingkungan, siswa
juga penting memiliki keterampilan memecahkan
masalah yang baik. Keterampilan memecahkan
masalah merupakan kompetensi yang penting yang
banyak mendapat perhatian masyarakat modern saat
ini. Keterampilan memecahkan masalah (problem
solving) adalah suatu bentuk pemikiran seseorang
untuk memeroleh suatu hal baru yang diharapkan
berbeda dengan kondisi awal (Moreno, 2010).
Menurut Mourtos et al. (2004) keterampilan
memecahkan masalah merupakan sebagai suatu
proses yang digunakan untuk mendapatkan jawaban
dari suatu permasalah yang belum diketahui
jawabannya atau memilih suatu jawaban terbaik dari
beberapa alternatif ~ jawaban. Keterampilan
memecahkan masalah adalah keterampilan untuk
mengidentifikasi ~ masalah, = mempertimbangkan

berbagai pilihan solusi, menentukan solusi terbaik
untuk memecahkan masalah, dan mengevaluasi
keberhasilan dari solusi yang telah dilakukan
(Greenstein, 2012). Pada pelaksanaan program KRPL
tentu siswa akan menemui beberapa masalah. Untuk
itu siswa juga harus dibekali dengan keterampilan
memecahkan masalah. Sehingga masalah yang
muncul pada pelaksanaan KRPL dapat teratasi
dengan baik, sehingga program ini dapat terus
berjalan.

Pengintegrasian materi program KRPL pada
pelajaran biologi atau pembelajaran IPA sesuai
dengan tujuan utama pembelajaran IPA maupun
biologi. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2006
pendidikan IPA di sekolah menengah diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan IPA menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang dirinya sendiri dan alam sekitar.

Mata pelajaran biologi sebagai salah satu
bidang IPA dikembangkan melalui kemampuan
berpikir analitis,  induktif, dan deduktif untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar. Pembelajaran  biologi
dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik
memiliki kesadaran dan berperan serta dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Tujuan
pembelajaran biologi tersebut juga dapat dicapai
dengan membelajarkan materi tentang KRPL.
Berdasarkan pada Permendikbud No. 69 Tahun 2013,
pada kurikulum 2013 materi tentang KRPL sejalan
dengan Kompetensi Inti (KI) 2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia. Pada kelas X sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menganalisis data hasil
observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman
hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. KD
3.9  Menganalisis informasi/data dari berbagai
sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang
berlangsung di dalamnya. KD 3.10 Menganalisis data
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan
perubahan tersebut bagi kehidupan dan KD 4.10
Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat
desain produk daur ulang limbah dan upaya
pelestarian lingkungan.
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SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
produk prototipe modul Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) untuk siswa. Pada penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pengujian modul baik
melalui penelitian tindakan kelas (PTK) maupun
penelitian eksperimen semu untuk mengetahui
efektivitas modul yang telah dikembangkan dalam
meningkatkan  sikap peduli lingkungan dan
keterampilan memecahkan masalah siswa. Sehingga
dapat dilakukan perbaikan dan dapat dihasilkan
modul KRPL yang lebih baik.
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